





A. Latar Belakang Masalah 
Keselamatan saat bekerja dan kesehatan kerja sangat dikenal dengan 
masyarakat. Banyak yang bekerja tidak memperhatikan pekerjaannya, 
sehingga resiko yang dialami sangat bervariasidan tergantung 
pekerjaannya(Rinaldi et al., 2015). Salah satu contoh yaitu nyeri punggung 
bawah atau low back pain (Almeida and Kraychete, 2017). 
Nyeri pada punggung bawah merupakan salah satu dari berbagai 
proses penyakit yang Allah timpakan terhadap makhlukNya. Adapun adanya 
penyakit sebagai pengingat para makhlukNya agar senantiasa mengharap 
kesembuhan yang datang dari Allah dan hendaknya kita selalu menjaga 
kesehatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi : 
 َوإَِذاَمِرْضتُفَهَُويَْشفِينِِ
Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku. 
(AsySyu'ara' 26:80). 
 
LBP salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling umum dan 
banyak orang mengalami gangguan tersebut dalam fase kehidupannya 
(Grainger, 2013). Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 150 
jenis gangguan muskuloskeletal di derita ratusan juta manusia. Salah satu 
contohnya LBP. LBP merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering di 
jumpai masyarakat sehingga menyebabkan nyeri, disabilitas, keterbatasan 





37%. Masalah low back pain pada pekerja umumnya dimulai usia dewasa 
muda dengan puncak prevelansi pada kelompok usia 25-65 tahun (Rohmawan 
and Hariyono, 2017). 
Prevalansi LBP karena posisi duduk sekitar 39,7 % dimana 12,6 % 
sering menimbulkan keluhan (Samara et al., 2005). Penyebab utama dari 
aktivitas fisik dan itu menyebabkan beban ekonomi sangat besar pada 
individu maupun keluarga dan masyarakat (Hoy et al., 2014). Rasa sakit 
muncul tiba-tiba biasanya disebabkan oleh aktifitas fisik berat dan tidak 
biasa(Kusuma and Setiowati, 2015). Beberapa faktor resiko yang terkait 
kejadian LBP yaitu masa kerja, posisi kerja kegemukan dan riwayat penderita 
muskuloskeletal disorder (Andini, 2015). Salah satu low back pain yang 
sering terjadi yaitu LBP myogenic. 
Kebiasaan duduk yang lama dan berulang-ulang dalam intensitas 
sering dan jangka waktu yang lama akan menyebabkan otot menerima 
tekanan akibat beban kerja terus menerus tanpa relaksasi sehingga, 
menimbulkan spasme pada otot (Annisa Mutiah et al., 2013). Sebagian besar 
pasien yang terkena dampak low back painmyogenic menunjukan aktivitas 
fisik berkurang dapat menyebabkan penurunan mobilitas sendi, kehilangan 
kekuatan, daya tahan dan koordinasi otot (Costantino and Romiti, 2014). 
LBP myogenic sebagian besar berkontribusi pada otot-otot yang ada di 
punggung bawah, sehingga nyeri berasal atau bersumber dariotot yang 
disebabkan oleh spasme otot (Hendrawan and Lestari, 2017). Menurut 





yang disampaikan ke otak dengan neuron sensorik. Umumnya disebabkan 
penggunaan otot yang berlebihan terjadi pada saat tubuh dipertahankan dalam 
posisi statik atau posisi yang salah dalam jangka waktu yang lama. Dalam 
penelitian (Matthew O.B et al., 2004), pengukuran nyeri menggunakan VAS 
atau visual analoge scale merupakan alat untuk mengetahui atau mengukur 
derajat nyeri secara subyektif dengan syarat tanpa mengalami gangguan 
mental atau kognitif. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan 
wawancara dengan petugas dan pasien di Klinik PPSDM Migas Cepu, 
didapatkan bahwa data dari bulan Januari sampai bulan November sekitar 46 
pasien, dari rata-rata kunjungan tersebut kebanyakan kasus muskuloskeletal 
atau LBP. Pasien dengan keluhan tersebut hanya mendapatkan pelayanan poli 
Fisioterapi dengan modalitas terapi listrik seperti Transcutaneous Electrical 
Nerve (TENS), Infra Red (IR)  untuk menurunkan nyeri. 
Latihan fisioterapi untuk mengurangi nyeri dapat dilakukan 
menggunakantherapeutic aquatic, menurut (Kisner and Colby, 2012) 
mempunyai keuntungan dimana gerakan tertentu yang tidak dapat dilakukan 
di darat. Akan tetapi therapeutic aquatic dapat dengan leluasa dalam 
melakukan di dalam air serta dapat memberikan rasa nyaman saat latihan di 
air. Latihan yang dilakukan dapat didesain untuk memperbaiki stabilitas dan 
fleksibilitas punggung. 
Menurutpenelitiannya (Pratrisna, 2013) latihan therapeutic aquatic 





Ketika kedalaman air setinggi bahu maka akan 2 kali menurunkan gaya 
gravitasi karena efek buoyancybisa menurunan penekanan pada sendi 
sehingga dapat menurunkan nyeri pada saat sendi bergerak pada posisi tubuh 
yang benar. 
Menurut (Baena-Beato et al., 2014) mengatakan latihan therapeutic 
aquatic modalitas aman dan efektif untuk pasien low back pain, dimana air 
mendukung tubuh untuk melakukan gerakan, mengurangi stress pada sendi, 
dan memberikan ketahanan dan bantuan terhadap suatu gerakan.Program 
therapeutic aquatic dilakukan secara berlangsung selama 5-25 menit. (Pires 
and Cruz, 2015). 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis sebelumnya melakukan 
observasi, dimana responden saat melakukan posisi pekerjaan yang tidak 
ergonomis dan secara terus menerus pada akhirnya menimbulkan keluhan 
nyeri pada pinggang, serta mengakibatkan aktivitas yang kurang maksimal. 
Sehingga penulis ingin mengetahui apakah therapeutic aquatic dapat 
menguragi nyeri pada pasien penderita low back pain myogenic. Berdasarkan 
pengamatan diatas, penulis memiliki ketertarikan untuk melaksanakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Therapeutic Aquatic terhadap nyeri pada 









B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh pemberian therapeutic aquatic terhadap 
penurunan nyeri low back pain myogenic? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, manfaat 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebagai berikut : 
1. Tujuan umum  
Mengetahui pengaruh pemberian therapeutic aquaticterhadap 
penurunan nyeri pada penderita low back pain myogenic. 
2. Tujuan khusus 
Memberikan pengetahuan pengaruh pemberian therapeutic 
aquatic terhadap  penurunan nyeri low back pain myogenic. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah kajian keilmuan tentang pengaruh pemberian 
therapeutic aquatic untuk mengurangi nyeri LBP pada usia 40-65 tahun. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan penatalaksanaan fisioterapi dengan 
therapeutic aquatic  LBP pada usia 40-65 tahun. 
